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SUMMARY

DADANG PRADANA SAPUTRA, Analysis of Consumers’ Total
Consumption and Stock of Organic Rice in Lubuklinggau City.
(Supervised By MUHAMMAD YAZID and LIFIANTHI).

The objectives of this research were 1) to estimate the amount
of organic rice consumption in the households within one month
period and to know the origin of organic rice purchased, 2) to asses
the organic rice stocking behavior in the households level and 3) to
identify factors that affecting the amount of organic rice consumption
in Lubuklinggau City.

The research was conducted in Lubuklinggau City in July to
August 2015. The location was chosen purposively based on the
objectives of the research. The data consist of primary and secondary
data. This research used survey method and samples were taken by
accidental sampling method.

Household characteristics in Lubuklinggau who took the
decision to consume organic rice in the household is female, aged
between 37-48 years, educated Bachelor with a job as a civil servant,
the income is Rp. 3,000,000 to Rp. 5,000,000 per month, with 4
family members and 2 family members in non-productive age, the
frequency of consumption between 61-90 times per month and the
frequency of eating outside home is 20 times per month without
consuming organic rice. Household consumption of organic rice in
Lubuklinggau City majority come from the production of farmers in
BTS Ulu Musi Rawas with product name is Beras Darussalam. Total
consumption of organic rice in Lubuklinggau City was 20 kg per
month per household with the purchase frequency 1 time per month of
32 kg per month per household.

Average households in Lubuklinggau City were do the stocking
behavior by keep the remains of organic rice about 12 kg per month
per household. This behavior was doue to the fact that organic rice at
Lubuklinggau was not available all the year.

Based on multiple reggression analysis, factor that significantly
affect the amount of organic rice consumption were age, occupation
and number of household members.

Keywords : organic rice, the amount of consumption, consumer stock
behavior.



RINGKASAN

DADANG PRADANA SAPUTRA, Analisis Jumlah Konsumsi dan
Stok Konsumen Beras Organik di Kota Lubuklinggau. (Dibimbing
Oleh MUHAMMAD YAZID dan LIFIANTHI).

Tujuan penelitian ini adalah 1) Mengestimasi jumlah konsumsi
beras organik rumah tangga dalam periode satu bulan dan mengetahui
darimana asal beras organik yang dibeli, 2) Mengkaji perilaku
penyimpanan (stock) beras organik pada rumah tangga dalam satu
bulan, 3) Mengidentifikasi faktor - faktor yang mempengaruhi jumlah
konsumsi beras organik di Kota Lubuklinggau.

Penelitian dilaksanakan di Kota Lubuklinggau pada bulan Juli
2015 sampai dengan Agustus 2015. Penentuan lokasi penelitian
dilakukan secara (purposive) artinya daerah penelitian dipilih
berdasarkan tujuan penelitian. Data yang dikumpulkan berupa data
primer dan data sekunder. Metode yang dipakai adalah metode survei
dan metode penarikan sampel dilakukan secara insidental.

Karakteristik rumah tangga di Kota Lubuklinggau yang
mengambil keputusan untuk menkonsumsi beras organik di rumah
tangganya adalah perempuan, berumur antara 37 - 48 tahun,
berpendidikan Sarjana dengan pekerjaan sebagai PNS, dimana
pendapatan Rp. 3.000.000 - Rp. 5.000.000 per bulan, anggota keluarga
4 orang, jumlah anggota keluarga di usia non produktif 2 orang,
frekuensi konsumsi antara 61-90 kali per bulan dan frekuensi makan
di luar 20 kali per bulan tanpa mengkonsumsi beras organik. Beras
organik yang di konsumsi mayoritas berasal dari hasil produksi petani
di BTS Ulu Kab. Musi Rawas dengan produk Beras Darussalam.
Jumlah konsumsi beras organik di Kota Lubuklinggau rata - rata
sebanyak 20 kg per bulan dengan frekuensi pembelian 1 kali sebanyak
32 kg dalam periode satu bulan.

Rata - rata rumah tangga menyetok beras organik sebanyak 12
kg perbulan per rumah tangga. Perilaku ini terjadi karena beras
organik di Kota Lubuklinggau tidak tersedia sepanjang tahun.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diketahui
bahwa faktor yang signifikan berpengaruh terhadap jumlah konsumsi
beras oganik yang di konsumsi adalah usia, pekerjaan dan jumlah
anggota rumah tangga.

Kata kunci : Beras organik, jumlah konsumsi, perilaku stok
konsumen.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pola hidup sehat di masyarakat modern menjadi salah satu ukuran standar
kualitas. Bukan sekedar menyeimbangkan kesehatan dan olahraga. Tetapi, pola
hidup sehat bisa dimulai dari konsumsi makanan. Semakin jauh makanan itu dari
kandungan obat-obatan kimia atau pestisida, kemungkinan untuk meningkatkan
standar hidup sehat kian terbuka lebar (Sulistyana, 2014).

Gaya hidup sehat atau kembali ke alam telah menjadi tren baru bagi
masyarakat. Ini dikarenakan masyarakat semakin menyadari bahwa penggunaan
bahan-bahan kimia tidak alami seperti pupuk kimia, pestisida sintetis serta
hormon pertumbuhan dalam produksi pertanian, ternyata dapat menimbulkan efek
negatif terhadap kesehatan manusia dan lingkungan (Manuhutu, 2005). Saat ini
banyak produk pangan yang tidak sehat karena mengandung zat-zat yang dapat
mengganggu kesehatan manusia baik dalam jangka pendek maupun panjang.
Salah satu produk pangan yang saat ini menjadi tidak sehat adalah beras, padahal
beras merupakan salah satu makanan pokok. Salah satu penyebab beras menjadi
tidak sehat karena diduga terdapat kandungan sisa bahan kimia. Sisa bahan kimia
tersebut dapat berasal dari cara produksi yang menggunakan pestisida dan pupuk
kimia dalam dosis tinggi maupun karena pencemaran lingkungan. Adanya
kesadaran masyarakat akan kesehatan dan keamanan pangan ini maka preferensi
masyarakat dalam mengkonsumsi beras mengalami pergeseran dari beras non
organik ke beras organik (Utami, 2011).

Pertanian organik adalah teknik budidaya pertanian yang mengandalkan
bahan-bahan alami tanpa menggunakan bahan-bahan kimia sintetis. Tujuan utama
pertanian organik adalah menyediakan produk-produk pertanian, terutama bahan
pangan yang aman bagi kesehatan produsen dan konsumennya serta tidak
merusak lingkungan. Gaya hidup sehat telah melembaga secara internasional yang
mensyaratkan jaminan bahwa produk pertanian harus beratribut aman dikonsumsi

(food safety attributes), kandungan nutrisi tinggi (nutritional attributes) dan
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ramah lingkungan (eco-labelling attributes). Preferensi konsumen seperti ini
menyebabkan permintaan produk pertanian organik dunia meningkat pesat
sebesar 20 persen per tahun (lldrakasih, 2013).

Melihat peluang pengembangan pertanian organik di Indonesia, maka
Pemerintah pada tahun 2010 melalui Kementrian Pertanian meluncurkan
kebijakan pengembangan pertanian organik melalui komitmen “Go Organic
2010” yang selanjutnya akan diimplementasikan di daerah. Kebijakan ini
mempunyai tujuan untuk bisa mewujudkan Indonesia yang akan menjadi
produsen produk pertanian organik besar di dunia. Kebijakan “Go Organic 2010~
ini diluncurkan atas pertimbangan bahwa Indonesia memiliki kekayaan
sumberdaya hayati tropika yang unik, kelimpahan sinar matahari, air dan tanah,
serta budaya agraris yang tinggi. Selain itu, Indonesia pun memiliki keunggulan
komparatif, antara lain: (1) masih banyak sumberdaya lahan yang dapat dibuka
untuk mengembangkan sistem pertanian organik, (2) teknologi untuk mendukung
pertanian organik sudah cukup tersedia seperti pembuatan kompos, tanam tanpa
olah tanah, pestisida hayati, dan lain-lain (Widiastuti, 2004). Salah satu contoh
hasil produk dari pertanian organik adalah beras organik. Beras organik sangat
baik bagi kesehatan karena bebas dari bahan kimia berbahaya dibandingkan
dengan beras lain dan aman dikonsumsi oleh balita, orang dewasa, dan para
manula (Ildrakasih, 2013).

Beras organik adalah salah satu produk dari pertanian organik yang
potensial, hal ini dikarenakan beras merupakan salah satu bahan pangan pokok.
Beras organik ini relatif aman untuk dikonsumsi karena tidak mengandung residu
bahan kimia berbahaya yang bersumber dari pupuk, pestisida dan obat-obatan.
Keunggulan lain dari beras organik dibandingkan dengan non organik adalah
kandungan nutrisinya yang lebih tinggi seperti protein, mineral dan vitamin, serta
lebih mudah dicerna. Oleh karena itu, selain aman untuk dikonsumsi karena tidak
mengandung bahan kimia sintentik berbahaya, beras organik pun lebih
menyehatkan apabila dikonsumsi (Damayanti, 2013).

Beras organik dapat dikatakan sebagai beras eksklusif, artinya beras
organik tidak dijual di sembarang tempat, melainkan perlu cara pemasaran

khusus. Beras organik dikemas dalam kantung atau karung plastik berlabel beras
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organik dan dijual dengan harga relatif lebih mahal dibandingkan beras biasa.
Tingginya harga beras organik menyebabkan konsumennya pun merupakan
kalangan terbatas yaitu masyarakat yang mengerti keunggulannya dan bersedia
membayar dengan harga lebih mahal (Andoko, 2010).

Tingginya kesadaran konsumen akan pentingnya kesehatan dan pelestarian
lingkungan sehingga menyebabkan permintaan beras organik akan meningkat
dan peluang pasarnya semakin lebar (Sriyanto, 2010). Namun, produksi yang
tersedia belum mampu memenuhi kebutuhan pasar yang terus meningkat (Tabel
1.1). Hal ini disebabkan masih sedikitnya petani yang mempraktikkan pertanian
organik.

Tabel 1.1. Produksi dan Kebutuhan Beras Organik di Indonesia (kuintal)

Tahun Produksi (Kg) Kebutuhan Pasar (Kg)
2005 550.300 550.300
2006 557.179 660.360
2007 563.865 792.432
2008 570.519 950.918
2009 577.080 1.141.102
2010 586.913 1.483.433
2011 601.640 1.651.040
2012 620.791 1.989.200

Sumber : Ditjen Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian, 2014

Data kebutuhan beras organik menunjukkan bahwa kebutuhan beras
organik dari tahun ke tahun terus bertambah begitu pula dengan produksinya.
Namun, peningkatan produksi tersebut belum mampu memenuhi kebutuhan akan
beras organik. Pada tahun 2005 data produksi dan kebutuhan pasar beras organik
seimbang, namun pada tahun-tahun berikutnya kebutuhan terhadap beras organik
terus bertambah bahkan di tahun 2012 kebutuhan beras organik mendekati tiga
kali lipat lebih tinggi dibandingkan dengan produksi yang dihasilkan. Data
tersebut menunjukkan bahwa konsumsi beras organik semakin diminati oleh
masyarakat.

Preferensi masyarakat terhadap beras organik, buah, dan sayuran organik
adalah baik untuk kesehatan tapi keluhannya produk tersebut lebih mahal dan

harus mempunyai sertifikat. Bagi sebagian konsumen yang memiliki kesadaran
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akan pentingnya kesehatan dan lingkungan, harga tinggi yang ditawarkan oleh
produsen beras organik tidak menjadi halangan konsumen untuk terus membeli
beras organik. Konsumen beras organik telah mengetahui bahaya zat kimia yang
berasal dari pengalaman langsung menkonsumsi produk non-organik, informasi
yang diperoleh dari orang lain dan media massa. Menurut konsumen organik
kesehatan lebih penting daripada harga yang ditawarkan dari beras organik
(Muljaningsih, 2011)

Daerah yang dipilih pada penelitian ini adalah Kota Lubuklinggau. Kota
Lubuklinggau dipilih karena mengingat tingkat pendidikan, ekonomi, jenis
pekerjaan yang beragam, dan kesadaran masyarakat akan mutu suatu bahan
pangan menjadi hal yang sangat diperhatikan. Sistem pertanian organik sudah
mulai diterapkan di kota Lubuklinggau selama beberapa tahun terakhir. Walaupun
belum banyak kelompok tani organik, akan tetapi perkembangannya semakin baik
dari tahun ke tahun. Masih banyaknya kendala yang dihadapi dalam sistem
pertanian organik, sehingga sistem pertanian ini belum dapat dilakukan secara
intensif khususnya di kota Lubuklinggau.

Kota Lubuklinggu juga merupakan salah satu kota di Sumatera Selatan,
yang telah melakukan Kkegiatan Usahatani padi SRI (System of Rice
Intensification). Beras organik metode SRI masih diproduksi dalam sekala kecil
dengan luas garapan 20 ha. Pada tahun 2013, produksi gabah kering panen padi
organik metode SRI ini meningkat dari 260 ton menjadi 300 ton selama 2 kali
musim tanam. Kajian mengenai usahatani beras organik metode SRI dan kajian
yang mengenai bagaimana jumlah konsumsi beras organik rumah tangga belum
banyak dilakukan. Maka terdapat prilaku pembelian dalam jumlah yang beragam
dan akan mempengaruhi kemampuan prilaku rumah tangga dalam mengkonsumsi

beras organik di Kota Lubuk Linggau.

1.2 Rumusan Masalah

Padi merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang prospektif
untuk dikembangkan secara organik karena permintaan beras organik baik dalam
negeri maupun luar negeri terus meningkat. Saat ini pertanian padi organik telah

menjadi kebijakan pertanian unggulan di beberapa kabupaten salah satunya yaitu
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Lubuklinggau. Kebijakan ini didasarkan oleh (1) padi organik hanya memakai
pupuk dan pestisida organik sehingga mampu melestarikan lingkungan hidup, (2)
beras organik lebih sehat karena tidak menggunakan pupuk dan pestisida
anorganik sehingga aman dan sehat untuk dikonsumsi, dan (3) segmen pasar beras
organik umumnya merupakan masyarakat kelas menengah ke atas sehingga harga
jualnya lebih mahal .

Tingginya kualitas beras organik menyebabkan tingginya harga beras
tersebut dibanding dengan harga beras biasa, hal ini karena jumlah produksi beras
organik masih terbatas dalam skala kecil dan dilakukan oleh kelompok tani
binaan. Harga beras organik yang relatif mahal tersebut sehingga menyebabkan
konsumen yang mengkonsumsi beras organik pun berasal dari kalangan
menengah dan kalangan atas. Penjualan beras organik pun masih dikatakan
terbatas karena hanya tersedia di tempat-tempat tertentu seperti di pasar-pasar
modern dan hanya sedikit yang tersedia di pasar tradisional. Hal ini yang
membuat beras organik mempunyai segmen pasar sendiri.

Dikutip dari penelitian terdahulu (Asnur, 2014) tentang Tingkat Konsumsi
Beras Organik di Kelurahan Tanjung Indah Kecamatan Lubuklinggau Barat
penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut dari penelitian terdahulu tersebut
dimana tidak adanya penjelasan berapa jumlah mutlak yang di konsumsi
konsumen secara fisik berbeda dengan nilai pembelian / belanja beras organik.

Sesuai rekomendasi penelitian sebelumnya penulis akan meneliti kembali
mengenai faktor-faktor demografi yang mempengaruhi konsumsi beras organik
dilihat dari variabel yang berbeda seperti, pengaruh anggota keluarga di usia non
produktif, pendapatan,pekerjaan dan lain-lain.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang menarik
untuk diteliti adalah :

1. Berapakah jumlah konsumsi beras organik rumah tangga dalam satu bulan
dan darimanakah asal beras organik yang dibeli?

2. Bagaimanakah perilaku penyimpanan (stock) beras organik pada rumah
tangga dalam satu bulan?

3. Faktor-faktor demografi apakah yang mempengaruhi konsumsi beras
organik rumah tangga di Kota Lubuklinggau?
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1.3

1.4

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk :
Mengestimasi jumlah konsumsi beras organik dalam rumah tangga dalam
satu bulan dan mengetahui darimanakah asal beras organik yang dibeli.
Mengkaji prilaku penyimpanan (stock) beras organik pada rumah tangga
dalam satu bulan.

Mengidentifikasi faktor-faktor demografi yang mempengaruhi konsumsi

beras organik rumah tangga di Kota Lubuklinggau

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tersediaanya informasi mengenai jumlah konsumsi beras organik dan prilaku
menyimpan beras organik dalam rumah tangga di Kota Lubuk Linggau.
Sebagai informasi bagi penentu kebijakan terhadap prospek pasar beras
organik, khususnya di Kota Lubuk Linggau.
Dari segi keilmuan sebagai bahan pustaka bagi pembaca dan peneliti lain

yang akan melakukan penelitian serupa di daerah lain.
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